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PENGEMBANGAN PASAR 16 ILIR
SEBAGAI PASAR SENI

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
NEO-VERNAKULAR
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Pasar 16 llir berada kawasan komersil yakni berada di Kawasan
Benteng Kuto Besak Palembang yang menjadi salah satu pusat
pariwisata di Kota Palembang. Pasar memiliki potensi yang besar
selain menjadi pusat perdagangan, namun juga sebagai destinasi
wisata melihat barang-barang lokal dan kuliner khas Kota
Palembang.

Pada tahun 2020, saat pandemi Covid-19 terjadi, Pasar 16 llir
sepi mengakibatkan perputaran “ekonomi di daerah tersebut
terhambat.
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